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ABSTRAK

Penelitian meneliti tentang Hubungan kondisi fisik air mata air timbe dengan
kepuasan masyarakat di Kelurahan Monjok Kecamatan Selaparang Kota Mataram
Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Sampel diambil dari warga masyarakat Kebun Jaya Timur yang
menggunakan air mata air timbe sebanyak 36 responden yang merupakan pengguna
aktif mata air. Data kondisi fisik air diperoleh melalui observasi langsung secara
organoleptik, sedangkan data kepuasan masyarakat dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi
Chi Square untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Dilihat dari analisa
chi square menunjukkan hasil responden dibawah 0,05. Sehingga dapat dikatakan
puas. Jadi ada hubungan antara kondisi fisik air mata air Timbe dengan kepuasan
masyarakat di Keluarahan Monjok Kecamatan Selaparang Kota Mataram tahun
2025. Kondisi fisik air mata air berada dalam kategori baik berdasarkan parameter
warna, bau, dan rasa. yang berarti ada pengaruh terhadap kepuasan warga yang
menggunakan air mata air timbe dengan kondisi air mata air timbe. Hal ini
dikarenakan ada warga yang tidak memiliki sarana air minum lain untuk digunakan
sehari hari. Ini Juga dapat dilihat dari tanggapan responden yang merasa akses
mudah dan biaya terjangkau yang dikeluarkan untuk mendapatkan air mata air
timbe.

Kata kunci: air mata air timbe, mata air, kepuasan masyarakat.



ABSTRACK

The study examines the relationship between the physical condition of
Timbe spring water and community satisfaction in Monjok Village, Selaparang
District, Mataram City in 2025. This study uses a quantitative method with a
survey approach. Samples were taken from residents of East Kebun Jaya who
use Timbe spring water as many as 36 respondents who are active users of spring
water. Data on the physical condition of the water was obtained through direct
observation organoleptically, while data on community satisfaction were
collected using a questionnaire with a Likert scale. Data analysis was carried out
using the Chi Square correlation test to determine the relationship between the
two variables. Judging from the chi square analysis, the results of the respondents
were below 0.05. So it can be said to be satisfied. So there is a relationship
between the physical condition of Timbe spring water and community
satisfaction in Monjok Village, Selaparang District, Mataram City in 2025. The
physical condition of the spring water is in the good category based on the
parameters of color, odor, and taste. which means there is an influence on the
satisfaction of residents who use Timbe spring water with the condition of Timbe
spring water. This is because there are residents who do not have other drinking
water facilities for daily use. This can also be seen from the responses of
respondents who feel easy access and affordable costs incurred to obtain Timbe
spring water.

Keywords: Timbe spring water, spring water, community satisfaction.
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RINGKASAN PENELITIAN
HUBUNGAN KONDISI FISIKAIR MATA AIR TIMBE DENGAN
KEPUASAN MASYARAKAT DI KELURAHAN MONJOK
KECAMATAN SELAPARANG KOTA MATARAM
TAHUN 2025

Oleh: Amanah Trisnawati

Berdasarkan data pemeriksaan bakteriologis pada penampungan mata air oleh
Puskesmas Mataram pada tanggal 21 April 2024 mendapatkan hasil tidak
memenuhi syarat kesehatan yaitu pada tiga mata air yaitu Timbe | dan ke 111 hasil
pemeriksaan jumlah Escherichia coli >200 (CFU/ 100ml) dan Total Coliform
>200 (CFU/ 100ml). Pada Timbe Il memenuhi syarat dengan hasil pemeriksaan
jumlah Escherichia coli 0 (CFU/ 100ml) dan Total Coliform 0 (CFU/ 100ml).
. Selain kondisi air nya peneliti juga melihat tingkat pencemarannya karena melihat
kondisi bangunan mata air yang letaknya dekat dengan peternakan ayam dan
kambing, di sekitar mata air, dan juga terdapat tanaman atau pohon-pohon disekitar
mata air dan terdapat habitat binatang seperti kandang burung, sampah dedauanan
kering yang jatuh ke air yang mengotori air dan lain-lain.

Hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) dari mata air timbe ini tidak
memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai air minum, karena tidak sesuai
dengan persyaratan konstruksi fisik bangunan sebagai Perlindungan Mata Air
(PMA). Adanya kandang kambing dan kandang ayam dekat dengan sumber mata
air. Adanya sebagian warga yang menggunakan air mata air (timbe) ini sebagai air
minum, yang langsung diminum tanpa diolah. Sebagian dari warga tersebut juga
memiliki sarana air minum berupa air PDAM yang kondisinya masih lebih baik
dengan air timbe itu.

Tujuan Umum untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara kondisi
fisik air mata air timbe dengan kepuasan masyarakat yang menggunakan mata air

timbe di Kelurahan Monjok.
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Adapun tujuan khusus Penelitian adalah

Untuk mengetahui kondisi fisik air mata air (timbe).dan untuk mengetahui
kepuasan masyarakat pengguna mata air timbe serta untuk menganalisis hubungan
kondisi fisik air mata air timbe dengan tingkat kepuasan masyarakat pengguna mata
air timbe di Kelurahan Monjok .

Manfaat Teoritis penelitian ini untuk menambah wawasan dan pemahaman
ilmiah mengenai hubungan antara kondisi fisik air mata air Timbe dengan tingkat
Kepuasan Masyarakat dalam menggunakan Perlindungan Mata Air. Ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut dibidang kesehatan lingkungan dan
epidemiologi.

Manfaat Praktis Hasil penelitian dapat digunakan oleh pemerintah atau instansi
terkait untuk merumuskan kebijakan dan strategi dalam perlindungan sumber mata
air dan pengelolaan kopengaliran dan rembesan sangat dipengaruhi kondisi proses
alam.

Perbaikan Infrastruktur Sanitasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pemerintah atau LSM untuk memperbaiki infrastruktur sanitasi dan fasilitas
air bersih di daerah yang memiliki tingkat kontaminasi air tinggi, khususnya
memberikan rekomendasi kepada pemerintah agar kondisi fisik bangunan mata air
timbe di Lingkungan Kebun Jaya Timur dapat di bangunan sesuai dengan
persyaratan fisik Perlindungan Mata Air (PMA).

Air PMA (Perlindungan Mata Air) merupakan air permukaan yang proses,
sifat dan karakteristik air PMA sebagai berikut: kuantitas tergantung pada musim,
kualitas dipengaruhi tingkat pencemaran dan pengotoran yang bersifat fisik dan
bakteriologis, pH air PMA relatif rendah serta sebagian mengandung zat organik.

Syarat lokasi dan konstruksi Perlindungan Mata Air yang dimaksud menurut
dalam Rohim 2006 adalah sebagai berikut :

Syarat lokasi untuk menghindari pengotoran harus diperhatikan jarak mata air
dengan sumber pengotoran atau pencemaran lainnya. Sumber air diperkirakan
mencukupi kebutuhan, lokasi air tanah yang terlindung dan tidak mudah longsor
yang disebabkan oleh proses alam. Dilengkapi saluran pembuangan air limbah yang
rapat air dan kemiringan minimal 2 %. Jenis — jenis sarana air minum dari

perlindungan mata air adalah :
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Mata air terlindung adalah mata air alami yang terlindung seperti oleh
kotak terbuat dari batu bata, batu atau beton, yang menutupi sekeliling mata
air, sehingga air yang mengalir melalui pipa atau tadah, tanpa terpapar
kontaminasi lainnya.

Mata air tidak terlindung jika rumah tangga menggunakan air yang
berasal dari mata air tidak terlindung (mata air yang dibiarkan seadanya,
tidak dilengkapi bak semen tertutup sehingga kemungkinan air tercemar).

Menurut buku panduan Surveilans Kualitas Air Minum Rumah
Tangga (SKAMRT) tahun 2024 bahwa Faktor kualitas Sarana Air Minum
(SAM) dan sekitarnya adalah semua kualitas pada SAM dan lingkungan
sekitarnya, yang dapat mempengaruhi kualitas SAM. Kualitas SAM yang
dimaksud adalah kualitas konstruksi bangunan SAM yang dinilai melalui
form penilaian Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL). .

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kondisi fisik
air mata air dalam hal ini parameter warna, bau dan rasa dengan
menggunakan pemeriksaan secara organoleptik.

Untuk mengetahui kepuasan masyarakat pengguna air mata air
dengan menanyakan responden dengan panduan koesioner kepada 36
responden yang merupakan pengguna aktif air mata air timbe. Setelah selesai
melakukan tanya jawab dan observasi kondisi fisik air mata air, responden
diberikan sabun cair kepada responden.

Simpulan dari hasilpenelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Secara umumkondisifisik air mata air Timbe menurut warna, bau danrasa tidak
ada masalah. Secara khusus kondisiair mata air ada 31 responden yang merasa air
mata air tidak ada masalah dan ada 5 responden yang menyampaikan keluhan
terhadap kondisi fisik air mata air Timbe, kondisi fisik air mata air timbe,

tingkat kepuasan masyarakat pengguna mata air timbe dan hasil
analisis hubungan kondisi fisik air mata air timbe dengan tingkat kepuasan
masyarakat pengguna air mata air tiimbe di Kelurahan Monjok Kecamatan

Selaparang Kota Mataram tahun 2025.
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Dukungan berupa program edukasi lingkungan dan insentif bagi
masyarakat yang aktif menjaga mata air. Kepada masyarakat juga sangat
diperlukan menjaga kelestarian sumber daya air dengan perilaku ramah
lingkungan, serta untuk perbaikan mata air memasukkan usulan lewat

MPBM (Musyawarah Pembangunan Bersuberdaya Masyarakat).
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